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I PENGANTAR


UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret telah mengimplementasikan otomasi (komputerisasi) perpustakaan dengan aplikasi Dynix sejak tahun 1997. Untuk dapat direalisasikannya otomasi dengan baik perlu dilakukan pembangunan database,  baik data bibliografis maupun anggota. Membangun database – mengolah, entri, menata, menyediakan akses, memanfaatkan dan mengkomunikasikan (Beham : 91) - memerlukan kecepatan, ketepan, konsisten, taat asas pada peraturan katalogisasi (pengolahan bahan pustaka) dan format MARC, bahkan diperlukan mengikuti alur kerja yang ditentukan atau disepakati bersama. Dengan demikian pengguna perpustakaan akan disodori suatu database yang akurat yang dapat diakses dengan berbagai pilihan yang tersedia untuk dimanfaatkan dan database tersebut  akan terasa nyaman dipandang (user interface). 

Dalam makalah ini sengaja dipaparkan berbagai kasus yang menyangkut pembangunan database dalam aplikasi Dynix. Perlu disampaikan di sini bahwa, penyampaian makalah ini bukanlah untuk mengorek kesalahan siapa, tetapi lebih ditekankan untuk memaparkan kasus-kasus yang disebabkan ketidak-konsistenan, sehingga data yang ada tidak/belum mempunyai keseragama. Diharapkan dengan memunculkan beberapa contoh akan lebih mudah bagi kita untuk menentukan titik temu pemecahannya, sehingga ada usaha memperbaikinya, menghindari sekecil mungkin kesalahan di masa mendatang. 

II BEBERAPA HAL YANG DIKAITAN DENGAN KETIDAK KONSISTENAN DALAM DATABASE DAN ALTERNATIF PEMECAHANNYA

Berikut disampaikan beberapa hal yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan keakurasian pembangunan database bibliografi :

2.1 Peran Kataloger


Peran seorang kataloger sangat menentukan baik-buruknya, benar-tidaknya, akurat-tidakaknya, cepat-lambannya pekerjaan entri data. Oleh karena itu, peran seorang kataloger tidak boleh diremehkan. Kecenderungan selama ini nampak pada konsep katalog, di mana kataloger satu dengan kataloger yang lain mempunyai pandangan yang berbeda, sehingga menghasilkan konsep katalog yang berbeda pula. Oleh karenanya sangat bijak apabila antar kataloger mengembangkan komunikasi untuk menyatukan pendapat.

Bagi yang belum memahami teori katalogisasi, disarankan untuk mempelajari kembali teori katalogisasi. Hal ini sangat penting sekali, karena merupakan dasar pengisian format MARC dan entri data dalam aplikasi Dynix. Dengan menguasi teori katalogisasi akan sangat memperlancar pengisian lembar kerja format MARC.

2.2 Penguasaan Format MARC


Dasar entri data ke dalam sistem adalah lembar kerja format MARC. Kejelian, ketelitian sangat diperlukan dalam pengisian lembar kerja ini. Sadar atau tidak sadar, kesalahan pengisian lembar kerja akan sangat berpengaruh pada langkah kerja selanjutnya dan sangat berpengaruh pula pada tampilan data. Oleh karenanya, bagi yang belum memahamai format MARC perlu membekali diri. Hal ini akan sangat memberikan kontribusi kelancaran entri data.

2.3 Penguasaan DYNIX

Ketidak mampuan seseorang dalam mengoperasikan aplikasi Dynix, khususnya modul katalogisasi, akan sangat berpengaruh besar terhadap pekerjaan entri data, misalnya kuantitas perolehan entri data, data tidak akurat, data tidak bisa diakses, atau malah juistru dapat merusak/mengacaukan data, dsb. Oleh karenanya penguasaan aplikasi Dynix modul katalogisasi merupakan kontribusi tidak ternilai harganya. Di samping itu, pengentri data harus pandai-pandai menghindari duplikasi record. 
2.4 Pemahaman EYD

Salah satu yang dapat mempengaruhi ketidak konsitenannya data bibliografis, karena keterbatasan pendalaman/penguasaan EYD (lihat lampiran). Hal ini akan sangat jelas sekali pada penulisan kata-kata serapan dari kata asing/daerah, penulisan kata (kata-kata), pemenggalan, singkatan, pemakaian tanda baca, dsb. Oleh karenanya, kataloger maupun peng-entri data perlu membekali diri dengan EYD. Beberapa contoh berikut merupakan penulisan kata-kata yang sering dilakukan : MANAJEMEN vs MENEJEMEN vs MANAGEMENT vs MANAGEMEN, TEKNIK vs TEHNIK, BAHASA INGGRIS vs BAHASA INGGERIS, dsb.
2.5 Konsultasi Daftar Tajuk Subyek Perpustakaan Nasional (DTSPN) 

 Bagi perpustakaan yang menggunakan DTSPN, pendalaman DTSPN sangat penting sekali untuk menjaga kekonsistenan, baik cara penulisan, maupun penentuan subyect heading-nya.

2.6 Penyuntingan Data Bibliografis

Agar data bibliografis akurat, konsisten dan juga untuk kelancaran entri data selanjutnya, maka diperlukan penyuntingan data yang ada. Penyuntingan yang dirasa paling mendesak dan segera dilakukan adalah menyunting call number yang entri datanya dilakukan oleh UKKP untuk disesuaikan dengan konsidi fisik buku di lapangan. Hal ini diperlukan agar data yang ada tidak mengecok pengguna perpustakaan.

Selain itu, perlu pula menyunting beberapa authoruty di bawah ini dengan mengoperasikan UAR (Update Authority Records).

1. AUTHOR Authority  

2. SUBJECT Authority 

3. SERIES Authority  

4. UNIFORM TITLE     

2.7 Pembuatan Jejakan


Untuk memberikan keluasaan akses kepada pengguna, perlu dikembangkan fasilitas jejakan dengan see references (see dan see also). Hal ini akan sangat berguna sekali untuk mengantisipasi subyek heading yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, atau untuk lebih memberikan keleluasaan akses data bibliografi misalnya : 

1. ADPERTENSI                                           

2.    See Also:  ADVERTISING                              

3.    See Also:  IKLAN                                   

4.    See Also:  PROMOSI     
1. MAKANAN HEWAN                                       

2.    See Also:  MAKANAN TERNAK
1. A.A. NAVIS -- BIOGRAFI                                  

2.    See:  BIOGRAFI -- A.A.NAVIS
2.8 Penggabungan Data Bibliografis (Bibliographic Record  Merge)


Untuk menghemat space pada komputer, memberikan kenyamanan tampilan dan keakurasian record, perlu dilakukan Bibliographic Record Merge (pengabungan record yang sama). Untuk melakukan penggabungan record diperlukan ketelitian data dari record yang akan digabung, perlu dicermati judul, pengarang, tahun terbit, dll.

2.9 Keakurasian Holdings



Untuk menjamin keakurasian holdings perlu dicermati judul, pengarang, tahun terbit, collection, itype (itemtype) dan status.

2.10 Keengganan Bertanya

Menjaga gensi untuk bertanya merupakan salah satu hambatan dalam penyelesaian suatu pekerjaan. Apabila sekiranya seorang kataloger atupun operator komputer  menemukan keraguan, misalnya pengisisan formar MARC, entri data atau kesulitan mengoperasikan perintah-perintah aplikasi Dynix, konsultasi kepada yang lebih tahu merupakan tindakan yang bijaksana.

III PENUTUP

Apa yang terpapar di sini, yang merupakan bukan keseluruhan kasus-kasus yang ada dalam membangun database, dapat memberi tambahan wawasan bagi perserta, sehingga akan dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
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Studi kasus dalam implentasi otomasi perpustakaan: ...

